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PALU, MERCUSUAR - Penyidik Kejaksaan
Negeri (Kejari) Palu, Rabu (28/8/2013),
menahan mantan Direktur Politeknik Palu, Dr
Ir Nirwan Sahiri MP (46). Penahanan tersebut
terkait kasus dugaan korupsi dana bantuan
hibah Pemerintah Kota (Pemkot) Palu ke
Politeknik tahun anggaran 2010 - 2012 sebesar
Rp2.939.500.000.

Penahanan tersangka ter- Kejari Palu Asnawi SH MH.
tuang dalam Surat Perintah ~ Pantauan Media ini, ters
Penahanan (SPP) Nomor: sangka ditahan lalu dibawa
Print - 2169/R.2.10/ ke Rutan Klas II A Palu se-
Fd.1/08/2013 tertanggal 28 kitar pukul 15.30 Wita.
Agustus 2013. SPP tersebut
ditandatangani oleh Kepala Baca DITAHAN di hal.11
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Tersangka Ditahan di Rutan Palu

SDIAHAN T -t R S o g o e

Sebelumnya, tersangka menjalani
pemeriksaan pemeriksaan di ruan-
gan Kepala Seksi (Pidsus) sejak pukul
09.00 Wita, didampingi penasehat
hukumnya, Zulfikar SH.

Kepala Kejari Palu, Asnawi SH
MH melalui Kasi Pidsus Alham SH

mengatakan, penahanan tersangka..
berdasarkan alasan subyektif dan

obyektif, diantaranya untuk mem-
perlancar proses penyidikan.

“Penahanan.pertama 20 hari,

terhitung 28 Agustus hingga 16
September 2013. Jika proses.penyi-
dikan belum tuntas dapat diperpan-
jang,” tutur Alham.

Dalam kasus itu, tersangka dijerat
Rasal 2 Ayat (1), subsidair Pasal
3 UU Nomor 31 Tahun 1999 yang
telah ditambah dan'diubah dengan
UU Nomor 20-Tahun 2001 tentang
‘Pemberantasan Tipikor Jo Pasal 64
Ayat (1) KUHP. “Barang buktinya
berupa dokumen yang jumlahnya pu-
luhan. Sedangkan barang bukti asset
dan uang tunai, belum ada,” ujarnya.
Ditanya soal adanya sebagian dana
hasil tindak pidana digunakan oleh

tersangka untuk merehab rumah,
Alham mengatakan masih ditelusuri.
Apabila terbukti, rumah tersebut
akan disita sebagai barang bukti.
Terkait aliran dana, kata Alham,
saat berita acara pemeriksaan ter-
sangka mengatakan ada dana yang
digunakan untuk kegiatan road
race. Selain itu, ada juga dipinjam

 (tersangka) untuk keperluan pribadi

atau kas bon. “Kalau yang kas bon,

- tersangka mengaku telah mengem-

balikannya. Hanya saja, menurut
bendahara belum,” bebernya.
Sejauh ini, tersangka kasus itu satu
orang, yakni Nirwan Sahiri. Namun
kemungkinan jumlahnya bertambah,
tetap ada. “Tergantung pengemban-,
gan hasil penyidikan dan fakta-fakta
yang terungkap: nanti di-persidan-
gan,” tandasnya. Diakui Alham, pihak

_tersangka menga]ukan permohonan

penahanan’ k’ota, ‘hamun penyidik
belum bersikap,“Masih dipertim-
bangkan,” tutupnya.’

Sebelumnya, Zulfikar mengatakan,
pihaknya telah mengajukan permo-
honan pengalihan atau penangguhan

... sambungan dari hal. 1

penahanan. Namun belum ada tang-
gapan penyidik. “Mungkin karena
permohonan baru dimasukan hari ini
(Rabu, 28/8/2013),” katanya.

Ditanya sikap pihak tersangka apa-
bila permohonan ditolak penyidik,
ia enggan berkomentar. Alasannya,
saat ini pihaknya melihat masih ada
peluang dikabulkan permohonan
pengalihan atau penangguhan pena-
hanan yang diajukan. Selain itu, ada
sejumlah tahapan yang masih akan
dilalui di Kejaksaan.

Diketahui, hibah Pemkot
Palu tahun 2010 ke Politeknik
sebesar Rp850 juta, tahun
2011 sebesar Rp900 juta, ser-

~ta untuk tahun 2012 berjumlah
'Rp1.189.500.000. Dana tersebut di-

peruntukan untuk se]uml‘ah keglatan
operasional Politeknik, dlantaranya‘
gaji pengelola, alat tulis kantor serta
biaya perjalanan dinas.

Hanya saja, dalam proses pengel-
olaan dana hibah tersebut ternyata
ada yang digunakan tidak sesuai pe-
runtukan serta ada laporan pertang-
gungjawaban dana yang fiktif. ack




